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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran matematika topik Kaidah Pencacahan dengan menggunakan buku ajar ”Matematika 
Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam” di Kelas XI IPA3 SMA 
Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Data penelitian dikumpulkan dengan cara observasi langsung dan observasi tidak langsung. 
Kegiatan analisis data dilakukan dalam  tiga langkah, yaitu reduksi data, kategorisasi data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa yang terjadi adalah sebagai 
berikut. Pertemuan I: Guru bersama siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya 
jawab dan siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Pertemuan II: Guru memberi 
latihan soal untuk dikumpulkan, guru dan siswa membahas materi dengan tanya jawab, dan siswa 
meminta latihan soal. Pertemuan III: Guru membagi siswa dalam kelompok untuk mengerjakan soal dari 
buku ajar, siswa berdiskusi, dan siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. 
Pertemuan IV: Guru bersama siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya jawab, 
siswa bertanya saat guru menjelaskan materi dan saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. 
Pertemuan V: Guru bersama siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya jawab, 
siswa bertanya saat guru menjelaskan materi dan saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. 
Pertemuan VI: Guru dan siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya jawab, 
siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan siswa maju ke depan saat guru duduk 
di kursi guru. 
Kata-kata kunci: Kaidah Pencacahan, Buku Ajar, Pembelajaran Matematika, Interaksi Guru dan Siswa. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan pembelajaran, proses interaksi selalu terjadi. Apalagi dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. Dalam kegiatan belajar di kelas, terjadilah 
interaksi belajar mengajar, yaitu interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk 
tujuan pendidikan dan pengajaran (Sardiman, 1986). Salah satu interaksi dapat terjadi 
antara guru dan siswa melalui diskusi dan tanya jawab. Dalam proses belajar mengajar 
di sekolah, salah satu sarana yang digunakan sebagai sumber belajar adalah buku ajar. 
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Buku ajar yang digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah adalah buku ajar 
yang sesuai dengan kurikulum dan melibatkan siswa untuk berpikir aktif dan kreatif. 
Buku ajar merupakan salah satu sarana pembelajaran yang sangat penting dan 
strategis untuk menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran siswa di sekolah 
dan dirumah. Dari buku pelajaran kita dapat memperoleh  berbagai informasi dan 
pengetahuan (Wardani, 2010). Sedangkan menurut Tarigan (1986), buku teks adalah 
buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun 
oleh pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud dan tujuan instruksional yang 
diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh 
para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang 
sesuatu program pengajaran. 
Dalam pembelajaran matematika di sekolah, dilakukan berbagai upaya agar 
siswa lebih mudah memahami matematika dan menghubungkan matematika dengan 
sesuatu yang nyata sehingga siswa lebih mudah membayangkan dan memahami 
matematika. Salah satu upaya yang digunakan adalah menggunakan buku ajar 
matematika kontekstual (Sriyanto & Supatmono, 2011). Buku ajar matematika 
kontekstual ini merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dikembangkan oleh 
guru SMA Kolese De Britto untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran 
siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan interaksi antara guru dan siswa 
dalam pembelajaran matematika menggunakan buku ajar ”Matematika Kontekstual 
untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam” pada topik kaidah 
pencacahan di Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012. 
Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: bagaimana interaksi antara 
guru dan siswa dalam pembelajaran matematika topik kaidah pencacahan menggunakan 
buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu 
Pengetahuan Alam” di Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu acuan kepada pengajar saat 
melakukan pembelajaran di kelas menggunakan buku ajar agar tercipta interaksi belajar 
mengajar yang efektif.  
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METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini digunakan untuk mendeskripsikan interaksi guru dan siswa yang terjadi dalam 
pembelajaran matematika menggunakan buku ajar. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seorang guru mata pelajaran 
matematika dan siswa di kelas XI IPA3 SMA Kolese De Britto yang berjumlah 28 
siswa, pada semester satu tahun ajaran 2011/2012. Adapun gejala-gejala yang akan 
diamati adalah interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran matematika 
menggunakan buku ajar “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program 
Studi Ilmu Pengetahuan Alam” di kelas XI IPA3 SMA Kolese De Britto. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan sebanyak enam kali pertemuan dan dilaksanakan di dalam 
kelas. 
Data penelitian diperoleh dengan cara observasi langsung dan observasi tidak 
langsung. Observasi langsung dilakukan dengan mengamati kegiatan yang terjadi 
selama pembelajaran di kelas. Sedangkan observasi tidak langsung dilakukan dengan 
mengamati hasil rekaman kegiatan pembelajaran yang telah direkam menggunakan  alat 
perekam “handy-cam” secara menyeluruh dan perekam suara yang dibawa oleh guru 
sendiri yang selalu menyala saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan selama enam kali pertemuan, tiap pertemuan berlangsung maksimal 2 jam 
pelajaran (1JP=45menit). Materi pembelajaran yang diamati adalah kaidah pencacahan 
di kelas XI IPA3 SMA Kolese De Britto. 
Kegiatan analisis data meliputi tiga langkah, yaitu reduksi data, kategori data, 
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses membandingkan bagian-bagian 
data untuk menghasilkan topik-topik data. Reduksi data  terdiri dari transkripsi dan 
penentuan topik-topik data. Transkripsi adalah penyajian kembali sesuatu yang tampak 
dan terdengar dalam hasil rekaman video dalam bentuk narasi tertulis. Sedangkan 
penentuan topik-topik data adalah deskrispsi secara ringkas mengenai bagian data yang 
mengandung makna tertentu yang diteliti.  Penetuan kategori data merupakan proses 
membandingkan topik-topik data satu sama lain untuk menghasilkan kategori-kategori 
data. Kategori data adalah gagasan abstrak yang mewakili makna tertentu yang 
terkandung dalam sekelompok topik data. Penarikan kesimpulan adalah proses 
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mandiskripsikan fenomena yang diteliti dengan cara menemukan dan mensintesakan 
hubungan-hubungan di antara kategori-kategori data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Reduksi data 
Dalam bagian ini data dibandingkan untuk menghasilkan topik-topik data 
deskripsi interaksi guru dan siswa. Interaksi guru dan siswa merupakan interaksi yang 
terjadi selama proses pembelajaran menggunakan buku ajar. Beberapa contoh topik data 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Contoh Topik Data Interaksi Guru dan Siswa 
Topik Data Bagian 
Data 
Guru mengucapkan selamat pagi dan bertanya apakah sudah berdoa. Siswa membalas 
salam dan menjawab bahwa sudah berdoa. 
I.1-6 
Guru meminta siswa membaca buku ajar halaman 53-54 tentang penggunaan peluang 
dalam  Hukul Mendel dan sejarah ilmu hitung peluang. 
I.202-203 
Salah satu siswa belum paham dengan penjelasan contoh soal 20 dan bertanya pada guru. 
Guru kemudian menjelaskan kembali contoh soal 20 kepada seluruh siswa.  
V.136-151 
Guru menuliskan soal-soal latihan yang dibuat guru. Siswa diminta mencatat dan 
mengerjakannya. 
VI.275-296 
Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dari buku ajar dengan nomor soal yang 
sudah ditentukan. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa bertanya 
saat guru menghampiri siswa. 
IV.426-449 
Beberapa siswa bertanya pada guru dengan maju ke depan saat guru duduk di kursi guru. 
Guru membimbing dan menjelaskan kepada siswa yang bertanya ke depan. 
VI.232-385 
Guru mengajak siswa membahas soal nomor 5-9 yang belum dibahas untuk dibahas 
bersama. Guru juga membahas beberapa cara menyelesaikan masalah kaidah pencacahan. 
Guru meminta beberapa siswa maju mengerjakan kemudian menjelaskannya. Siswa 
kemudian maju mengerjakan. 
III.11-33 
Guru mengajak siswa lain maju mengerjakan nomor berikutnya tapi siswa tidak ada yang 
maju, sehingga guru memberi masukan bahwa hal itu adalah kebiasaan jelek. Kalau siswa 
tidak menyelesaikan soal dengan tuntas maka akan berdampak pada hasil ulangan karena 
tidak semua soal akan dibahas di kelas. Siswa harus aktif mengerjakan di depan bila diberi 
kesempatan dan bertanya yang tidak tahu. 
II.12 
Guru membagi kelas dalam 6 kelompok, di mana tiap kelompok diminta mengerjakan satu 
soal pada buku ajar yaitu nomor 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18. Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berdiskusi. Siswa terlihat berdiskusi dengan kelompoknya. 
III.49-56 
Guru menunggu beberapa siswa selesai mengerjakan di papan tulis sambil berkeliling 
melihat diskusi dari kelompok lain yang belum maju. Pada saat berkeliling siswa 
kelompok yang mengerjakan nomor 18 bertanya bagaimana menyelesaikan soal dengan 
cara tabel. Guru kemudian membimbing siswa tersebut. 
III.105-122 
Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 13 maju menjelaskan. Kemudian siswa 
yang mengerjakan nomor 13 maju ke depan menjelaskan kepada siswa lain yaitu tentang 
menyusun 9 rumah dimana 6 rumah di salah satu sisi, sedangkan 3 rumah di sisi lainnya. 
Siswa tersebut meralat jawabannya, maka guru meminta siswa menyampaikan kepada 
siswa lain kalau jawabannya telah dia ralat. 
III.326-332 
Guru menjelaskan kembali kepada siswa agar lebih jelas dan meminta siswa 
membandingkan dengan soal nomor 10 b latihan 1 agar tahu bedanya. 
III.333 
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Guru meminta siswa melanjutkan untuk mengerjakan soal nomor 4 karena belum dibahas. 
Guru juga menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu 
filling slot. 
I.420-421 
 
Kategorisasi Data 
Topik-topik data di atas dibandingkan untuk menghasilkan kategori-kategori 
data interaksi guru dan siswa, seperti disajikan dalam Tabel 2 berikut.  
 
Tabel 2. Kategori dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa 
No Kategori dan Subkategori Topik Data 
1 Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan siswa menjawab 
salam. 
Guru mengucapkan selamat pagi dan bertanya apakah 
sudah berdoa. Siswa membalas salam dan menjawab 
bahwa sudah berdoa. 
2 
 
 
 
 
 
Guru dan siswa membahas materi  
a) Guru meminta siswa membaca 
materi maupun contoh soal pada 
buku ajar 
Guru meminta siswa membaca buku ajar halaman 53-54 
tentang penggunaan peluang dalam  Hukul Mendel dan 
sejarah ilmu hitung peluang. 
b) Siswa bertanya materi atau contoh 
soal yang belum dipahami 
kemudian guru dan siswa 
membahas bersama dengan tanya 
jawab 
Salah satu siswa belum paham dengan penjelasan contoh 
soal 20 dan bertanya pada guru. Guru kemudian 
menjelaskan kembali contoh soal 20 kepada seluruh 
siswa. 
3 Guru dan siswa membahas latihan 
soal 
 
a) Guru meminta siswa mengerjakan 
latihan soal baik dari buku ajar 
maupun soal dari guru 
Guru menuliskan soal-soal latihan yang dibuat guru. 
Siswa diminta mencatat dan mengerjakannya. 
b) Siswa bertanya pada guru saat 
guru berkeliling melihat pekerjaan 
siswa 
Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dari buku 
ajar dengan nomor soal yang sudah ditentukan. Guru 
berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa 
bertanya saat guru menghampiri siswa. 
c) Siswa maju ke depan menuliskan 
jawabannya kemudian 
menjelaskan dan dibahas kembali 
oleh guru 
Beberapa siswa bertanya pada guru dengan maju ke 
depan saat guru duduk di kursi guru. Guru membimbing 
dan menjelaskan kepada siswa yang bertanya ke depan. 
4 Guru dan siswa membahas latihan 
soal pekerjaan rumah 
 
a) Siswa maju ke depan menuliskan 
jawabannya kemudian 
menjelaskan kepada siswa lain 
Guru mengajak siswa membahas soal nomor 5-9 yang 
belum dibahas untuk dibahas bersama. Guru juga 
membahas beberapa cara menyelesaikan masalah kaidah 
pencacahan. Guru meminta beberapa siswa maju 
mengerjakan kemudian menjelaskannya. Siswa kemudian 
maju mengerjakan. 
 
b) Guru menegur agar siswa aktif 
mengerjakan soal 
Guru mengajak siswa lain maju mengerjakan nomor 
berikutnya tapi siswa tidak ada yang maju, sehingga guru 
memberi masukan bahwa hal itu adalah kebiasaan jelek. 
Kalau siswa tidak menyelesaikan soal dengan tuntas 
maka akan berdampak pada hasil ulangan karena tidak 
semua soal akan dibahas di kelas. Siswa harus aktif 
mengerjakan di depan bila diberi kesempatan dan 
bertanya yang tidak tahu. 
5 Guru memandu diskusi kelompok  
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untuk mengerjakan latihan soal pada 
buku ajar 
a) Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan tiap 
kelompok mengerjakan satu soal 
Guru membagi kelas dalam 6 kelompok, di mana tiap 
kelompok diminta mengerjakan satu soal pada buku ajar 
yaitu nomor 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18. Guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi. Siswa 
terlihat berdiskusi dengan kelompoknya. 
b) Guru memantau setiap kelompok 
dengan berkeliling dan beberapa 
siswa bertanya 
Guru menunggu beberapa siswa selesai mengerjakan di 
papan tulis sambil berkeliling melihat diskusi dari 
kelompok lain yang belum maju. Pada saat berkeliling 
siswa kelompok yang mengerjakan nomor 18 bertanya 
bagaimana menyelesaikan soal dengan cara tabel. Guru 
kemudian membimbing siswa tersebut. 
c) Salah satu wakil kelompok maju 
mengerjakan dan menjelaskan 
soal masing-masing 
Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 13 maju 
menjelaskan. Kemudian siswa yang mengerjakan nomor 
13 maju ke depan menjelaskan kepada siswa lain yaitu 
tentang menyusun 9 rumah dimana 6 rumah di salah satu 
sisi, sedangkan 3 rumah di sisi lainnya. Siswa tersebut 
meralat jawabannya, maka guru meminta siswa 
menyampaikan kepada siswa lain kalau jawabannya telah 
dia ralat. 
d) Guru dan siswa membahas hasil 
kerja kelompok secara bersama-
sama dengan tanya jawab 
Guru menjelaskan kembali kepada siswa agar lebih jelas 
dan meminta siswa membandingkan dengan soal nomor 
10 b latihan 1 agar tahu bedanya. 
6 Guru menutup pelajaran dengan 
meminta siswa menyelesaikan latihan 
soal yang belum selesai kemudian  
mengucapkan salam dan siswa 
membalas salam 
Guru meminta siswa melanjutkan untuk mengerjakan 
soal nomor 4 karena belum dibahas. Guru juga 
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya yaitu filling slot. 
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Penarikan Kesimpulan 
 Dari kategori-kategori data ditemukan hubungan-hubungannya. Kesimpulan 
dapat disampaikan dalam bentuk diagram pohon pada Diagram 1 berikut. 
Diagram 1. Kategori dan Subkategori Interaksi Guru dan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi 
Guru dan 
Siswa  
Guru meminta siswa membaca materi maupun contoh 
soal pada buku ajar
Guru dan siswa membahas 
materi 
Guru membuka pelajaran 
dengan menyapa siswa dan 
siswa menjawab salam. 
Siswa bertanya materi atau contoh soal yang belum 
dipahami kemudian guru dan siswa membahas bersama 
dengan tanya jawab 
Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal baik dari 
buku ajar maupun soal dari guru 
Guru dan siswa membahas 
latihan soal 
Siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling melihat 
pekerjaan siswa maupun soal dari guru 
Siswa maju ke depan menuliskan jawabannya 
kemudian menjelaskan dan dibahas kembali oleh guru 
maupun soal dari guru 
Siswa maju ke depan menuliskan jawabannya 
kemudian menjelaskan kepada siswa lain Guru dan siswa 
membahas latihan 
soal pekerjaan rumah  Guru menegur agar siswa aktif mengerjakan soal
Guru memandu diskusi 
kelompok untuk mengerjakan 
latihan soal pada buku ajar 
Guru memantau setiap kelompok dengan berkeliling 
dan beberapa siswa bertanya 
Guru dan siswa membahas hasil kerja kelompok secara 
bersama-sama dengan tanya jawab 
Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan dan 
menjelaskan soal masing-masing 
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 
tiap kelompok mengerjakan satu soal 
Guru menutup pelajaran 
dengan meminta siswa 
menyelesaikan latihan soal 
yang belum selesai kemudian  
mengucapkan salam dan siswa 
membalas salam 
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PEMBAHASAN 
Interaksi Belajar Mengajar 
Menurut Sudjana (1995), interaksi belajar mengajar dapat dilihat dalam empat 
hal yaitu tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan 
siswa, bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik secara 
individu maupun kelompok, teguran guru, dan peran guru sebagai fasilitator.  
Keempat interaksi belajar mengajar telah tampak pada pembelajaran pertama 
sampai dengan pertemuan keenam. Adapun interaksi yang terjadi berupa tanya jawab 
guru dengan siswa saat membahas materi dan contoh soal, guru membantu siswa 
dengan menjelaskan saat siswa bertanya baik individu maupun kelompok, guru 
menegur siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan yang tidak mau maju 
mengerjakan di depan, dan guru memfasilitasi pengalaman belajar siswa dengan buku 
ajar. 
 
Buku Ajar Membantu dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
Menurut National Center for Vocational Education Research Ltd/National 
Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar yang penting dalam 
kegiatan belajar mengajar (Majid, 2009).  
Dari hasil penelitian ini, buku ajar telah membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun interaksi yang terjadi menggunakan buku 
ajar dalam pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam sebagai berikut: Guru 
meminta siswa membuka buku ajar dan membaca materi maupun contoh soal kemudian 
dibahas guru dan siswa membahas bersama, siswa bertanya pembahasan contoh soal 
pada buku ajar yang belum dipahami kemudian guru menjelaskan, guru membawa buku 
ajar sambil menuliskan materi atau soal di papan tulis, siswa membawa buku ajar saat 
maju ke depan mengerjakan di papan tulis untuk melihat soal, guru meminta siswa 
mengerjakan latihan soal yang terdapat pada buku ajar kemudian dibahas bersama, guru 
memberi pekerjaan rumah dari latihan soal yang terdapat pada buku ajar, siswa 
melakukan refleksi dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku ajar. 
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Hasil penelitian menunjukkan buku ajar telah membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas karena dapat menuntun siswa belajar. 
Namun dari hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa guru hanya berpedoman pada buku 
ajar baik dari penyampaian materi, contoh soal, dan latihan soal sehingga siswa kurang 
begitu aktif menyampaikan pendapat. Guru cenderung banyak menggunakan metode 
ceramah dalam pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam. Hal ini perlu 
dipikirkan kembali agar interaksi yang terjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menghasilkan deskripsi interaksi antara guru dan siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk 
SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam” pada topik kaidah 
pencacahan di Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan interaksi guru dan siswa yang terjadi adalah sebagai 
berikut. Pertemuan I: Guru bersama siswa membahas materi dan latihan soal dari buku 
ajar dengan tanya jawab dan siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan 
siswa. Pertemuan II: Guru memberi latihan soal untuk dikumpulkan, guru dan siswa 
membahas materi dengan tanya jawab, dan siswa meminta latihan soal. Pertemuan III: 
Guru membagi siswa dalam kelompok untuk mengerjakan soal dari buku ajar, siswa 
berdiskusi, dan siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. 
Pertemuan IV: Guru bersama siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar 
dengan tanya jawab, siswa bertanya saat guru menjelaskan materi dan saat guru 
berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Pertemuan V: Guru bersama siswa membahas 
materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya jawab, siswa bertanya saat guru 
menjelaskan materi dan saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Pertemuan 
VI: Guru dan siswa membahas materi dan latihan soal dari buku ajar dengan tanya 
jawab, siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan siswa maju 
ke depan saat guru duduk di kursi guru. 
Untuk penelitian dan implementasi lebih lanjut di masa datang, diberikan 
beberapa saran berikut. (i) Pengambilan data pada saat guru melakukan tanya jawab di 
depan kelas belum maksimal, dikarenakan jarak antara alat perekam suara yang dibawa 
guru dengan siswa terutama siswa yang duduk di belakang cukup jauh dan suara siswa 
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pada saat menjawab kurang keras, sehingga alat perekam tidak dapat menangkap 
dengan jelas apa yang dikatakan siswa. Oleh sebab itu untuk penelitian yang akan 
datang, disarankan guru bisa menjelaskan kepada siswa agar siswa menyampaikan 
pendapatnya dengan lebih keras sehingga alat perekam suara dapat menangkap suara 
siswa. (ii) Penggunaan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan belum begitu 
efisien, dikarenakan saat melakukan pengamatan peneliti menulis semua kegiatan dan 
peristiwa yang terjadi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, pada 
penelitian yang akan datang lebih baik peneliti menyiapkan hal-hal apa saja yang akan 
diamati sehingga apa yang peneliti tulis dapat terpakai semua dan penulisan dalam 
lembar pengamatan akan menjadi lebih efisien. 
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